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ABSTRAK

Tujuan penelitian ini adalah untuk mengetahui pengaruh penggunaan bahan bakar biodiesel berbasis
minyak biji buah nyamplung (Calophyllum Inophyllum) terhadap emisi gas buang CO, CO2, NOx, O2, serta
Opasitas mesin diesel. Dengan cara membagikan tiga sempel bahan bakar pertama solar murni diuji kadar emisi
gas buang menggunakan alat uji emisi (Gas Analyzer), kemudian dilanjutkan dengan bahan bakar biodiesel
murni dan, tahap terakhir dilakukan mix atau campuran bahan bakar solar 50% dan biodiesel nyamplung 50%
pada putaran 1800 rpm. Lalu Pengamatan dilakuan pada tiap kelompok pengujian dengan mengukur emisi gas
buang yang dihasilkan menggunakan alat gas detektor/ gas analyser. Penelitian menggunakan pola dasar
Rancangan Acak Kelompok (RAK) non faktorial yang diulang 3 kali, meliputi: X1 : Solar Murni (100%), X2 :
Campuran Solar dan Biodiesel 50% (B50), X3 : Biodiesel 100% (B100), Y : Emisi Gas Buang (CO, CO2, NOx,
02 dan Opasitas). Dari hasil analisis sidik ragam didapatkan bahwa penggunaan bahan bakar biodiesel biji buah
nyamplung terhadap emisi gas buang CO, CO2, NOx, O2, serta Opasitas berpengaruh nyata di taraf 1% dan 5%
pada perlakuan dan tidak berpengaruh nyata pada kelompok uji. Maka dapat disimpulkan bahwa penggunaan
biodiesel dapat mereduksi tingkat pencemaran emisi gas buang.

ABSTRACT

The purpose of this study was to determine the effect of using biodiesel fuel based on nyamplung
fruit seed oil (Calophyllum Inophyllum) on exhaust gas emissions of CO, CO2, NOx, O2, and diesel
engine opacity. By distributing the first three samples of pure diesel fuel, exhaust gas emission levels
were tested using an emission test device (Gas Analyzer), then continued with pure biodiesel fuel and,
in the last stage, a mixture of 50% diesel fuel and 50% biodiesel was added to the mixture. 1800 rpm
rotation. Then observations were made in each test group by measuring the exhaust emissions
produced using a gas detector/gas analyzer. The study used a non-factorial Randomized Block Design
(RAK) basic pattern which was repeated 3 times, including: X1 : Pure Diesel (100%), X2 : Mixture
of Diesel and 50% Biodiesel (B50), X3 : 100% Biodiesel (B100), Y : Exhaust Emissions (CO, CO?2,
NOx, O2 and Opacity). From the analysis of variance, it was found that the use of nyamplung seed
biodiesel fuel on exhaust gas emissions of CO, CO2, NOx, O2, and Opacity had a significant effect
at 1% and 5% levels in the treatment and had no significant effect on the test group. So it can be
concluded that the use of biodiesel can reduce the level of pollution of exhaust gas emissions.
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bakar minyak (BBM), Eksplorasi yang terus-
menerus dan meningkat menyebabkan
cadangan minyak bumi semakin menipis.
Khususnya di Indonesia yang diperkirakan
cadangan sumber daya minyak bumi yang ada

PENDAHULUAN

Minyak bumi merupakan salah satu
sumber daya alam yang digunakan sebagai

bahan bakar. Sumber energi ini tidak dapat
diperbaharui 6sehingga ketersediaan bahan
bakar minyak bumi semakin hari semakin
terbatas. Krisis energi dunia yang terjadi pada
dekade terakhir memberikan dampak yang
signifikan pada meningkatnya harga bahan

tinggal 7,99 miliar barel dan dengan tingkat
produksi 346 juta barel per tahun, maka
cadangan ladang minyak bumi Indonesia
tinggal 23 tahun mendatang (Jakfar dan
Sudarmanta., 2014).
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Kebijakan untuk mengurangi konsumsi
bahan bakar bukanlah merupakan langkah
yang tepat. Hal ini dikarenakan konsumsi
bahan bakar minyak dan pertumbuhan
ekonomi bagaikan dua sisi mata uang yang
tidak mungkin terpisahkan. Oleh karean itu
perlu  kehati-hatian dalam  menerapkan
kebijakan menggunakan bahan bakar minyak
agar pertumbuhan ekonomi tetap terjaga.
Solusi yang tepat untuk mengatasi masalah ini
adalah dengan menggunakan bahan bakar
alternatif seperti biodiesel.

Biodiesel sebagai terobosan baru
merupakan alternatif bahan bakar untuk mesin
diesel. Biodiesel memberikan manfaat yang
cukup besar diantaranya sebagai solusi
mengatasi kelangkaan BBM yang seringkali
terjadi. Biodiesel sebagai metil ester yang
diproduksi dari minyak tumbuhan atau lemak
hewan dan memenuhi kualitas untuk
digunakan sebagai bahan bakar mesin diesel
(Pinto et al., 2005).

Biodisel jika digunakan pada mesin
diesel aman dan ramah lingkungan karena
tidak mengandung bahan berbahaya seperti
Pb, Dbersifat Biodegradable, emisi gas
buangnya juga lebih rendah dibandingkan
emisi bahan bakar diesel. Biodiesel memiliki
efek pelumasan yang tinggi sehingga dapat
memperpanjang umur mesin dan memiliki
angka setana yang tinggi (>50) (Aziz et al.,
2011). Keunggulan biodiesel sebagai bahan
bakar antara lain diproduksi dari bahan baku
yang dapat diperbaharui, dapat digunakan
pada kebanyakan mesin diesel tanpa
modifikasi. Biodiesel bersifat lebih ramah
lingkungan karena dapat terurai di alam, non
toksik, efisiensi tinggi, emisi buang kecil, serta
kandungan sulfur dan aromatik rendah (Pinto
et al., 2005).

Setiap bahan bakar mempunyai sifat-
sifat yang secara langsung mempengaruhi
hasil pembakaran yang sempurna. Sifat-sifat

tersebut sebagai  berikut Penguapan
(Volatility), Berat Jenis (Specific Gravity),
Nilai Kalori (Calor Value), Viskositas

(Viscosity), Kandungan Belerang (Sulphur
Content), Sisa Karbon (Carbon Residu), Titik
Tuang (Pour Point), Titik Nyala (Flash

Point), Mutu Penyalaan (Ignition) (Muksin,
2014)

Sumber energi yang digunakan sebagai
pengganti solar salah satunya adalah biodiesel
yaitu sumber energi yang terbuat dari
tumbuhan dan hewan. Dari jenis tumbuhan
yang dapat dikembangkan untuk biodiesel
yang ada di Indonesia salah satunya adalah
pohon nyamplung (Calophyllum Inophyllum).
Pohon Nyamplung (calophyllum inophyllum)
merupakan salah satu sumber bahan baku
biodiesel. Bagian dari pohon Nyamplung yang
dapat digunakan sebagai biodiesel adalah inti
bijinya. Bahan ini (biji Nyamplung) selain
tidak dapat dikonsumsi, tanaman jenis tersebut
juga terdapat hampir di semua Negara tropis
dan subtropis, termasuk Indonesia. Biji buah
Nyamplung yang sering dianggap masyarakat
tidak berguna, ternyata dapat dimanfaatkan
sebagai sumber bahan bakar alternatif minyak
pengganti solar. Tanaman Nyamplung
tersebut memiliki biji yang berpotensi
menghasilkan minyak Nyamplung, terutama
biji yang sudah tua. Kandungan minyaknya
mencapai 50% hingga 70% (yang diperoleh
secara mekanik, yaitu dengan proses
pengepresan) dan mempunyai ketahanan
bakar dua kali lipat lebih lama dibandingkan
minyak tanah. Selain itu juga karena
kandungan sulfur yang dimiliki oleh minyak
Nyamplung tergolong sangat rendah, sehingga
jika dijadikan bahan bakar alternatif maka
emisi gas buang yang dihasilkan dari proses
pembakaran juga akan lebih ramah
lingkungan (Jakfar dan Sudarmanta., 2014).

Berdasarkan uraian latar belakang diatas
maka saya selaku peneliti teretarik untuk
melakukan penelitian  dengan  judul
“Pengaruh Penggunaan Bahan Bakar Biodisel
Berbasis Biji Buah Nyamplung (Calophyllum
Inophyllum) Terhadap Emisi Gas Buang
Mesin Diesel”’.

METODE PENELITIAN

Jenis Penelitian

Penelitian ini menggunakan pendekatan
kuantitatif dan kualitatif
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Waktu dan Tempat Penelitian

Penelitian ini akan dilaksanakan pada
bulan Maret sampai dengan bulan Mei 2021.
Penelitian ini dilakukan di Laboraturium
Pengujian Motor Bakar Politeknik Negeri

Bali.
Prosedur Penelitian

Rancangan penelitian yang digunakan
adalah rancangan acak kelompok (RAK)
dengan dibagi dalam tiga kelompok sampel,
dimana kelompok pertama yaitu kelompok
pengujian menggunakan bahan bakar diesel
(solar), kelompok kedua yaitu kelompok
pengujian menggunakan biodiesel biji buah
nyamplung (Calophyllum Inophyllum) dan
kelompok yang ketiga yaitu kelompok
pengujian dengan menggunakan campuran
biodiesel biji buah nyamplung dan solar.
Pengamatan dilakuan pada tiap kelompok
pengujian dengan mengukur emisi gas buang
yang dihasilkan menggunakan alat gas
detektor/ gas analyser.

Data yang dipergunakan dalam
pengujian ini adalah data primer, yang
diperoleh langsung dari pengukuran dan
pembacaan pada unit instrumentasi dan alat
ukur pada masing-masing pengujian.

Data, Instrumen dan Metode Pengumpulan
Data

Alat :

Instrumen yang dibutuhkan dalam
pengujian ini adalah :
- Mesin yang digunakan dalam penelitian
ini adalah Mesin Diesel Kubota G-1000
dengan Spesifikasi sebagai berikut:

Merk : Kubota

Model : G-1000

Siklus : 4 Langkah
Jumlah Silinder : 4 Buah

Volume Langkah Torak Total : 2164 cm3
Diameter Silinder : 83 mm

Panjang Langkah Torak : 100 mm
Perbandingan Kompresi : 22 : 1
Bahan Bakar : Solar
Pendingin D Alr

Daya poros: 47 BHP / 3200 rpm

Negara pembuat : Jepang
Tahun Pembuatan : 1987

- Exhouse Gas Analyzer

- Probe (Pipa Sensor Emisi)

Bahan Baku :

Bahan yang Menjadi Objek Pengujian
ini adalah:
- Solar 100%
- Solar + Biodiesel Kedelai 50 % atau
(B50)
- Biodiedel Nyamplung (B100)

Pengujian Emisi Gas Mesin Diesel

Metode yang dilakukan pada pengujian
ini yaitu dengan melakukan pengamatan
terhadap pembebanan (variable load) yang
berubah. Langkah-langkah pengujian yang
dilakukan untuk memperoleh data yang valid
adalah sebagai berikut:

- Sebelum start, tangki bahan bakar diisi
dengan 0,5liter solar atau campuran solar
dan biodiesel.

- Melakukan warming up (pemanasan)
dengan cara memutar kunci kontak kekiri
selama 20 sampai 30 detik.

- Kunci kontak diputar ke kanan sampai
maksimal.

- Mengatur throtle, sehingga putaran mesin
pada kondisi idle yaitu 600 rpm selama 2-
3 menit, agar pelumas mesin terdistribusi
merata.

- Pembukaan throtle ditambah (putar ke
kiri) hingga putaran mencapai 1500 rpm.

- Beban awal dikondisikan 0,165 MPa,
serta putaran mesin tetap pada 1500 rpm

- Naikkan beban secara perlahan.

- Setelah pada suhu kerja probe (batang
sensor) dimasukan kedalam knalpot

- Pada setiap percobaan, alat uji emisi akan
selalu mendeteksi kandungan emisi gas
buang dan akan terlihat pada monitor
jumlah kandungannya.

- Pada setiap penggantian bahan bakar,
selalu dilakukan dengan cara yang sama
(point 1 sampai 8), yang dimulai dengan
bahan bakar solar 100%, yang dilanjutkan
dengan bahan bakar campuran biodiesel
dan solar 50% serta biodiesel 100%.
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- Pengujian dilakukan dengan mengikuti
skema eksperimental sebagai berikut:

\Tangki Bahan Bakar

Gas Analyzer

=

y )
—
q a——

Mesin Diesel Probe/Sensor Emisi

Gambar 1. Skema Pengujian
Metode Pengumpulan Data

Rancangan penelitian yang digunakan
adalah rancangan acak kelompok (RAK)
dengan dibagi dalam tiga kelompok sampel,
dimana kelompok pertama yaitu kelompok
pengujian menggunakan bahan bakar diesel
(solar), kelompok kedua yaitu kelompok
pengujian menggunakan biodiesel biji buah
nyamplung (Calophyllum Inophyllum) dan
kelompok yang ketiga yaitu kelompok
pengujian dengan menggunakan campuran
biodiesel biji buah nyamplung dan solar.
Pengamatan dilakuan pada tiap kelompok
pengujian dengan mengukur emisi gas buang
yang dihasilkan menggunakan alat gas
detektor/ gas analyser.

Data yang dipergunakan dalam
pengujian ini adalah data primer, yang
diperoleh langsung dari pengukuran dan
pembacaan pada unit instrumentasi dan alat
ukur pada masing-masing pengujian.

Penelitian menggunakan pola dasar
Rancangan Acak Kelompok (RAK) non
faktorial yang diulang 3 kali, meliputi:

- X1 : Solar Murni (100%)
- X2 : Campuran Solar dan Biodiesel 50%

(B50)

- X3 : Biodiesel 100% (B100)
- Y : Emisi Gas Buang (CO, CO2, NOX,
02 dan Opasitas)

Tabel 1. Instrumen Pengumpulan data

Perla- Emisi Ulangan (Kelompok) Total
kuan [ 1l ]
X1 CO (Y1) X1Y1.l X1YlL2 X1Y13
CO2 (Y2) X1Y2.1 X1Y22 X1Y23
NOx (Y3) X1Y3.1 X1Y3.2 X1Y33
02 (Y4) X1Y4.1 X1Y42 X1Y43
Opasitas (Y5) X1Y5.1 X1Y52 X1Y53
X2 CO (Y1) X2Y1.1  X2Y1.2 X2Y13
CO2 (Y2) X2Y2.1 X2Y22 X2Y23
NOx (Y3) X2Y3.1 X2Y3.2 X2Y33
02 (Y4) X2Y4.1 X2Y42 X2Y43
Opasitas (Y5) X2Y5.1 X2Y52 X2Y53
X3 CO (Y1) X3Y1.l X3Yl3 X3Y13
CO3 (Y3) X3Y3.1 X3Y33 X3Y33
NOx (Y3) X3Y3.1 X3Y33 X3Y33
03 (Y4) X3Y4.1 X3Y43 X3Y43
Opasitas (Y5) X3Y5.1 X3Y53 X3Y53
Teknik Analisis Data
Data yang diperoleh dari hasil pengujian
diolah menggunakan Rancangan Acak
Kelompok, kemudian  hasil dari peritungan
disajikan dalam bentuk Tabulasi dan Grafik.
Model linier untuk rancangan penelitian
ini adalah sebagai berikut :
Yij = pu +7i + pj + Zij
Keterangan :
Yij = Nilai pengamatan
dari perlakuan ke-i
dalam kelompok ke-j
u = Nilai tengah populasi
Ti = Pengaruh bahan bakar
dari perlakuan ke-i
By = Pengaruh bahan bakar
dari ulangan ke-j
Xy = Pengaruh  galat  dari
perlakuan  ke-i  pada
ulangan ke-j
Tabel 2. Analisis Varian (Anova) dari RAK
SK db JK KT
Kelompok 2 TKK KTK
Perlakuan 2 JKP IKG KTP
Galat 4 KTG
Total 8 JKT

Sumber : Menurut Gomez dan Gomez (1995).
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Pengujian Hipotesis Tabel 3. Analisis Ragam beserta Nilai F-
. . . .. tabelnya

Hipotesis Statistic yang diajukan adalah : S Deafat T Ruadat Tongah | o

Ho . TI=T2= T3 = O keragaman | bebas (db) Kuadrat (KT) )

H, : paling sedikit ada sepasang Ti yang — - e T TG
tidak sama Kelompok | b1 JKK KTK KTK/KTG
Atau Galat (t-1)(r-1) JKG KTG

Horpl=p2=p3=p4=0 Total ab -1 KT

H; : paling sedikit ada sepasang i i yang Sumber - Vioon Gasparsz, 1991
tidak sama, atau piz ui Prosedur Pengujian ANOVA untuk
paling sedikit ada sepasang rata-rata model tatap percobaan faktorial RAK yang
perlakuan yang berbeda. akan diuji sebagai berikut (Gaspersz,1991) :

Ho : Tidak ada perbedaan  rata-rata Pengaruh Perlakuan
antar perlakuan. - Hipotesis

F Tabel < F Hitung 5%, maka
H, diterima Hy:Ty =Tg = =Ta =10

F Tabel > F Hitunh 5 %, maka
Ho diterima (tidak ada perbedaan perlakuan diantara

) o perlakuan yang dicobakan) (minimal ada satu
Langkah-langkah  perhitungan  Analisis perbedaan perlakuan diantara perlakuan yang
Ragam: dicobakan)
- Taraf Signifikansi : o
Langkah 1: Hitung Faktor Koreksi - Statistik Uji Pengaruh Perlakuan
Y2, Hy: Ada 1; # Quntuki=12,...a
FK = ——
et (1)
JKP
Langkah 2: Hi Fhitung(A) = —a = Q: Frabel = Fa(abadbe
gkah 2: Hitung Jumlah Kuadrat Total . 1{;(&?) - KTG
_ b P _ b w i - Kriteria Keputusan
Z Z(Yu Yoe) Z Z S Dengan demikian jika nilai maka

Hipotesis nol ditolak dan berlaku sebaliknya.

Langkah 3: Hitung Jumlah Kuadrat Kelompok Penolakan Hipotesis nol berimplikasi bahwa
tLE, P perlakuan yang diberikan pada unit-unit
JKK = Z ;(Y‘” — ¥oo) =;T} P percobaan memberikan pengaruh yang nyata

- terhadap respon yang diamati.
Langkah 4: Hitung Jumlah Kuadrat Perlakuan

c > . - Pengaruh Kelompok
7 7y — Yioo  pg . .
rer = 2 2 T = Ve = 2.5 - Hipotesis
Langkah 5: Hitung Jumlah Kuadrat Galat Hp: =Py =-=p,=0

JKG = JKT — JKP — JKK (tidak ada perbedaan kelompok diantara

kelompok yang dicobakan) (minimal ada satu

Langkah 6 Buat Tabel Analisis Ragam perbedaan kelompok diantara kelompok yang
beserta Nilai F-tabelnya dicobakan)

- Taraf Signifikansi : o

H,: Ada ,8; # Ountuk j=1,2,...,b

T (= T
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EJKK KTK

-1

Fhitung(B) = —JKG __ KIG’ Feabet = Fa(avk abe)
C-—DG-D

- Kiriteria Keputusan

Dengan demikian jika nilai maka
Hipotesis nol ditolak dan berlaku sebaliknya.
Penolakan Hipotesis nol berimplikasi bahwa
perlakuan yang diberikan pada unit-unit
percobaan memberikan pengaruh
yang nyata terhadap respon yang diamati

HASIL DAN PEMBAHASAN

Data hasil pengukuran kadar CO dari gas
buang pembakaran dengan menggunakan 3
variasi bahan bakar pada putaran 1800 rpm
dalam waktu 3 menit. Kadar CO terendah
terjadi pada pengujian dengan menggunakan
bahan bakar biodiesel biji nyamplung dengan
rata-rata kadar CO sebesar 8,2%, sedangkan
kadar CO tertinggi terjadi pada pengujian
dengan menggunakan bahan bakar B50
dengan rata-rata kadar CO sebesar 12,41%.
Perbandingan kadar CO pada masing-masing
variasi bahan bakar ditunjukkan pada Gambar
1 di bawah ini.

Kadar Co
14

1z 1033
10 —
3 —

42

1:41

%6 OO

o ke B T

100% Salar 100% Blodiesel M Splars Blodiosd

Gambuar 1. Grafik Kadar CO

Dari Gambar 1 di atas, dapat dilihat
bahwa kadar CO pada Biodiesel 100% (B100)
lebih kecil bila dibandingkan dengan variasi
bahan bakar yang lain. Emisi CO dipengaruhi
oleh rasio udara-bahan bakar, semakin tinggi
rasio udara bahan bakar, maka semakin tinggi
kadar emisi CO.

Kandungan CO2 dalam Gas Buang

Data hasil pengukuran kadar CO2 dari
gas buang pembakaran dengan
menggunakan 3 variasi bahan bakar pada
putaran 1800 rpm dalam waktu 3 menit.

Kadar CO2 terendah terjadi pada
pengujian dengan menggunakan bahan bakar
biodiesel biji nyamplung dengan rata-rata
kadar CO2 sebesar 6,34%, sedangkan kadar
CO2 tertinggi terjadi pada pengujian dengan
menggunakan bahan bakar B50 dengan rata-
rata kadar CO2 sebesar 9,44%. Perbandingan
kadar CO2 pada masing-masing variasi bahan
bakar ditunjukkan pada Gambar 2 di bawah
ini.

Kadar CO2
10.00 a
2.00 504
§ 5.00 +5.34
F 3
200
0.00
1045 Solar 100% Biodicsel  BMixSolar+Biodiesel

Gambar 2 Grafik Kadar CO2

Dari grafik pada Gambar 2 di atas, dapat
dilihat bahwa kadar CO2 pada Biodiesel 100%
(B100) lebih kecil bila dibandingkan dengan
variasi bahan bakar yang lain. Kadar emisi
CO2 dipengaruhi oleh rasio udara-bahan
bakar, kegagalan penyalaan, dan masalah
mekanik motor. Kadar emisi CO2 tertinggi
dihasilkan ketika rasio udara-bahan bakar
ideal.

Kandungan NOx dalam Gas Buang

Data hasil pengukuran kadar NOx dari
gas buang pembakaran dengan menggunakan
3 variasi bahan bakar pada putaran 1800 rpm
dalam waktu 3 menit.

Kadar NOx terendah terjadi pada
pengujian dengan menggunakan bahan bakar
biodiesel biji nyamplung dengan rata-rata
kadar NOx sebesar 0,033%, sedangkan kadar
NOx tertinggi terjadi pada pengujian dengan
menggunakan bahan bakar Solar 100%
dengan rata-rata kadar NOx sebesar 0,067%.
Perbandingan kadar NOx pada masing-masing
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variasi bahan bakar ditunjukkan pada Gambar
3 di bawah ini :

Kadar Nox
0,08
0.07
0.06
0.05 + {05
0,04
0.03 =
0,02
0,01
0,00

% kadar NOx

100k Solar 1069 Baodli sl Min Solars Biodiese]

Gambar 3 Grafik Kadar NOx

Dari Gambar 3 di atas, dapat dilihat
bahwa kadar NOx pada Biodiesel 100%
(B100). Kadar emisi NOx dipengaruhi oleh
rasio udara-bahan bakar, dan waktu
pembakaran. Kadar emisi NOx maksimum
terbentuk pada saat rasio udara-bahan bakar
terjadi pada rasio kesetaraan.

Kandungan O2 dalam Gas Buang

Data hasil pengukuran kadar O2 dari gas
buang pembakaran dengan menggunakan 3
variasi bahan bakar pada putaran 1800 rpm
dalam waktu 3 menit

Kadar O2 terendah terjadi pada
pengujian dengan menggunakan bahan bakar
B50 dengan rata-rata kadar O2 sebesar 3,44%,
sedangkan kadar O2 tertinggi terjadi pada
pengujian dengan menggunakan bahan bakar
Solar B100 dengan rata-rata kadar O2 sebesar
8,33%. Perbandingan kadar O2 pada masing-
masing variasi bahan bakar ditunjukkan pada
Gambar 4 di bawah ini:

Kadar O2
10.00

2,00 5.5

G

% Kadar 02

4,00
2.00

0.00

100% Solar 100%: Bicdicsel i Solar+Biodiesel

Gambar 4. Grafik Kadar O2

Dari Gambar 4 di atas, dapat dilihat
bahwa kadar O2 tertinggi terjadi pada
pengujian menggunakan bahan B100 dan
yang terendah terjadi pada pengujian
menggunakan bahan bakar B50. Kadar emisi

02 berbanding terbalik dengan kadar emisi
CO2. Semakin tinggi keluaran O2 pada
buangan, semakin kecil CO2 dan semakin
kecil campuran udara-bahan bakar.

Opasitas dalam Gas Buang

Data hasil pengukuran opasitas dari gas
buang pembakaran dengan menggunakan 3
variasi bahan bakar pada putaran 1800 rpm
dalam waktu 3 menit.

Opasitas terendah terjadi pada pengujian
dengan menggunakan bahan bakar B100
dengan rata-rata dengan tingkat kepekatan
sebesar 6,87%, sedangkan kepekatan tertinggi
terjadi pada pengujian dengan menggunakan
bahan bakar Solar dengan rata-rata kepekatan
sebesar  29,04%. Perbandingan tingkat
kepekatan (opasitas) pada masing-masing
variasi bahan bakar ditunjukkan pada Gambar
5. di bawah ini:

Opasitas
35.00
30,00
15.00
20,00
15.00
10,00
500 587
000

& 79.04
ot

Level Opasitas

100% Solar 1005 Biodiesel Plix Sodar e« Biodiosel

Gambar 5. Grafik Kadar Opasitas

Dari Gambar 5 di atas, dapat dilihat
bahwa opasitas tertinggi terjadi pada
pengujian menggunakan bahan bakar solar
dan yang terendah terjadi pada pengujian
menggunakan bahan bakar B50. Opasitas
yang dihasilkan dari putaran 1500 rpm cukup
rendah dan bergerak naik seiring dengan
naiknya putaran mesin.

KESIMPULAN

Berdasarkan  hasil  analisis  dan
pembahasan, maka disimpulkan bahwa
penggunaan bahan bakar Dbiodisel biji
nyamplung (calophyllum inophyllum)
memberikan pengaruh nyata terhadap jumlah
emisi gas buang yang dihasilkan dari
pembakaran mesin diesel dengan tolak ukur
indikator emisi gas yaitu CO, CO2, NOx, 02
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serta Opasitas, yang mana menunjukkan
adanya penurunan volume gas kelompok
perlakuan (Biodiesel (B 100%) dan Mix Solar-
Biodiesel (B 50%)) dibandingkan dengan

volume

gas pada kelompok perlakuan

menggunakan Solar (100%).
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